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DAFTAR NOTASI
Ag = luas bruto penampang kolom, mm
2
As = luas tulangan tarik, mm
2
As’ = luas tulangan tekan, mm
2
a = tinggi blok tegangan yang diperhitungkan, mm
As,t = luas total tulangan tersedia, mm
2
As,u = luas tulangan perlu, mm
2
Av,u = luas tulangan geser perlu, mm
2
A = Luas penampang batang, cm²
b   = ukuran lebar penampang struktur, mm
c = jarak antara serat beton tepi ke garis netral, mm
C = koefisien gempa dasar
D = diameter tulangan deform, mm
d = ukuran tinggi manfaat struktur, mm
di = simpangan horizontal lantai tingkat ke-i, mm
dp = diameter tulangan polos,  mm
ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm
ds1 = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada   
baris pertama, mm
ds2 = jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris ke-dua dan pusat                       
berat tulangan tarik pada baris pertama, mm
ds’ = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangantekan, mm
Es = modulus elastisitas beton, MPa
E = beban gempa, kN
e = eksentrisitas atau jarak antara pusat beban aksial dan sumbu (as) 
kolom, mm
ed = eksentrisitas rencana, mm
Fi = beban gempa nominal statik ekuivalen pada lantai ke-i, kN
f = faktor kuat lebih pada hitungan panjang penyaluran tulangan.
fc’ = kuat tekan beton yang disyaratkan pada waktu umur beton 28 hari, 
MPa
xx
fs = tegangan tarik baja tulangan, MPa
fs’ = tegangan tekan baja tulangan, MPa
fy = kuat tarik atau kuat leleh baja tulangan tarik, MPa 
h   = ukuran tinggi penampang struktur, mm
i   = jari-jari kelembaman batang, cm
I = momen inersia penampang struktur, mm4
= faktor keutamaan gedung dalam hitungan beban gempa.
Ib = momen inersia penampang balok, mm
4
Ig = momen inersia bruto penampang kolom, mm
4
Ik = momen inersia penampang kolom, mm
4
K = faktor momen pikul, MPa
Kmax = faktor momen pikul maksimal, MPa
K = faktor panjang efektif kolom, mm
L = sumbu horizontal pada diagram perancangan kolom (Suprayogi, 
1991)
= beban hidup, kN
Lk = panjang tekuk batang, cm
N = Gaya tekan pada batang, kg
Mu,b = momen perlu balok, kNm
NU,k = gaya normal perlu kolom, kN
r = radius girasi atau jari-jari inersia, mm
S = jarak 1000 mm yang diambil untuk perhitungan dalam menentukan 
spasi begel atau spasi tulangan fondasi 
Sn = jarak bersih antara tulangan longitudinal, mm
s = spasi begel atau spasi tulangan fondasi, mm
sb = selimut beton atau lapis lindung beton untuk tulangan, mm
TR = waktu getar alami fundamental gedung beraturan dari rumus 
Rayleigh, mm
T1 = waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik
tb  =   tebal badan, mm
ts  =   tebal sayap, mm
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Vc = kuat geser beton,  kN
VD = gaya geser akibat beban mati, kN
VE = gaya geser akibat beban gempa, kN
VL = gaya geser akibat beban hidup, kN
Vs = kuat geser tulangan, kN
Vu,k = gaya geser terfaktor pada kolom, kN
Wi = berat gedung termasuk beban hidup yang sesuai pada lantai ke-i, kN
Wt = berat total gedung termasuk beban hidup yang sesuai, kN
αk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau
β = faktor pelapis epoksi pada perhitungan penyaluran tulangan
βc = rasio dari sisi panjang terhadap sisi pendek pada kolom
βd = untuk kolom tidak dapat bergoyang diartikan sebagai beban tetap 
aksial terfaktor dibagi dengan beban aksial terfaktor, untuk kolom 
yang dapat bergoyang diartikan sebagai gaya lintang tetap terfaktor 
dibagi gaya lintang terfaktor
δb = faktor pembesar momen untuk kolom yang tidak dapat bergoyang
δs = faktor pembesar momen untuk kolom yang dapat bergoyang
ε’c = regangan tekan beton, mm
εs = regangan tarik baja tulangan, mm
λ = panjang bentang struktur, mm
= faktor beban agregat ringan pada perhitungan panjang penyaluran 
tulangan.
λd = panjang penyaluran tulangan, mm
λdb = panjang penyaluran dasar, mm
λdh = panjang penyaluran tulangan kait standar, mm
λhb = panjang penyaluran dasar untuk tulangan kait standar, mm
λk = panjang bruto kolom, mm
λn,b = panjang bersih (netto) balok, mm
λn,k = panjang bersih (netto) kolom, mm
µ = faktor daktilitas struktur gedung
ρmax = rasio tulangan maksimal, %
xxii
ρt = rasio tulangan tersedia, %
 = faktor reduksi kekuatan
 = Tegangan dasar, cm
kg ²
 = faktor tekuk yang tergantung dari kelangsingan ( ) dan macam 
bajanya.
Ψ = derajat hambatan pada ujung kolom yang terjepit
ΨA = derajat hambatan pada ujung atas kolom 
ΨB = derajat hambatan pada ujung bawah kolom 
Ψm = nilai rata-rata dari ΨA atau ΨB
Ψmin = nilai yang  kecil dari ΨA atau ΨB
ζ (zeta) =koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang 
membatasi waktu getar alami fundamental T1 yang bergantung pada 
wilayah gempa
PERENCANAAN GEDUNG SEKOLAH 4 LANTAI 
(1 BASEMENT) DENGAN PRINSIP DAKTAIL PARSIAL
DI SUKOHARJO
ABSTRAKSI
Tugas akhir ini dimaksudkan untuk merencanakan tempat hunian 
bertingkat dengan fasilitas tertentu dalam satu gedung, dalam bentuk nyata hampir 
sama dengan rumah susun. Perencanaan ini dibatasi pada perencanaan struktur 
dari  gedung, yaitu struktur atap (kuda-kuda) dan beton bertulang (plat lantai, 
tangga, balok, kolom, dan perencanaan pondasi). Perencanaan gedung terletak di 
Sukoharjo dengan faktor gempa sesuai dengan prinsip daktail parsial. 
Perencanaan pembebanan untuk gedung menggunakan PPIUG 1983 dan PBI 
1971. Analisis perhitungan struktur gedung menggunakan bantuan SAP 2000 v.8 
Nonlinear dengan tujuan mempercepat perhitungan. Sedangkan penggambaran 
menggunakan program AutoCAD 2007. Analisis beban gempa menggunakan 
metode statik ekivalen dengan Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Rumah dan Gedung SNI-1726-2002. Tata cara Perhitungan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung mengacu pada SNI 2847-2002, sedangkan untuk perhitungan 
struktur rangka atap baja mengacu pada PPBBUG 1987 serta SNI 1729-2002. 
Mutu bahan untuk penulangan struktur beton bertulang dengan kuat tekan (f’c) = 
25 MPa, fy = 400 MPa, sedangkan untuk profil kuda-kuda baja menggunakan 
mutu baja Bj 52 (σijin = 2400 kg/cm2). Hasil yang diperoleh pada perencanaan 
struktur gedung adalah sebagai berikut : Stuktur rangka kuda-kuda baja 
menggunakan profil  50.65.7, dengan alat sambung baut ø = 9,53 mm dan plat 
buhul tebal 10 mm. Ketebalan plat atap 10 cm dengan tulangan pokok D8 dan 
tulangan bagi D6. Ketebalan plat lantai 12 cm dengan tulangan pokok D8 dan 
tulangan bagi D6. Ketebalan Plat tangga dan bordes 12 cm dengan tulangan pokok 
D12 dan tulangan bagi Dp8. Dimensi balok 400/600, dan dimensi kolom 500/500. 
Dimensi pondasi tiang pancang 300/300 dengan tulangan pokok 4D19 dan 
tulangan geser 2 dp 10-165, plat poer (2,4x2,4) m2 setebal 1,0 m dengan tulangan 
pokok D22 dan tulangan bagi D16, sedangkan dimensi sloof 500/500 
menggunakan tulangan pokok D22 dan tulangan geser 2 dp 10.
Kata kunci : AutoCAD 2007; daktail parsial; perencanaan; SAP 2000 v.8
